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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Upaya kepolisian dalam mencegah peredaran rokok Illegal di Kota Metro yaitu 

mencakup tindakan preventif dan represif. Dalam tindakan preventif, 

kepolisian berfokus pada edukasi, penyuluhan, dan pengamatan untuk 

mencegah terjadinya tindak pidana. Sementara itu, tindakan represif 

melibatkan penangkapan, operasi pasar, penyitaan, dan pemusnahan untuk 

menghentikan kegiatan ilegal dan membawa pelaku ke pengadilan. 

Sinergitas dengan instansi lain menjadi kunci keberhasilan dalam 

memberantas rokok ilegal. Dengan kolaborasi yang efektif, kepolisian dan 

instansi terkait dapat menciptakan lingkungan yang lebih aman dan 

mengurangi peredaran barang ilegal yang berdampak negatif bagi 

pemerintah dan masyarakat. 

2. Faktor penghambat upaya kepolisian dalam mencegah peredaran rokok ilegal 

di Kota Metro kurangnya kesadaran masyarakat dan lemahnya kegiatan 

penindakan dan pengawasan yang dilakukan oleh aparat. 

 
B.   Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Pembaharuan hukum diperlukan untuk memberikan keleluasaan kepada 

pihak apparat kepolisian untuk memiliki dasar hukum dalam mengatur dan 

mengawasi peredaran rokok illegal yang telah merugikan pendapatan 

negara. 

2.   Perlu dilakukan sosialisasi bersama antara pemerintah dan aparat penegak 

hukum kepada masyarakat tentang peredaran rokok illegal yang sangat 

merugikan masyarakat, karena tidak terjamin kualitas dan kebersihan 

produksinya. Juga merugikan pemerintah karena mengurangi pendapatan 

dari bead an cukai. 

 


